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Dana PIP Belum Sasar Anak Telantar

Pemda Jangan Tutup Mata

Senayan menyesalkan program bantuan belajar
Program Indonesia Pintar (PIP) belum mampu menyasar
anak-anak miskin dan terlantar. Ironisnya, Pemerintah
daerah (Pemda) seakan tutup mata dengan kondisi ini.

ANGGOTA Komisi X DPR
Nuroji mengatakan, ada indi-
kasi para kepala sekolah neger
enggan menyerahkan data-
data siswa kurang mampu dan
lavak dibantu Pemerintah untuk
mendapatkan bantuan PIP. Kuat
dugaan karena masalah PIP ini
dikait-kaitkan dengan perhelatan
tahun politik yang berlangsung
fahun ini.

“Tapi sebenarnya ilu sudah
beberapa tahun sehingga (dana
PIP aspirasi) lebih banyak saya
salurkan ke swasta,” kata politisi
Fraksi Gerindra ini, kemarin.

Nuroji lalu menyinggung
kebutuhan pendidikan bagi ma-
svarakat miskin, Mereka ini ke-
banyakan berasal dari keluarga
yang tidak memiliki rumah,
Kartu Keluarga (KK), Kartu
Tanda Penduduk (KTP), permu-
lung, wnawisma dan anak-anak
vatim yang hidup di jalanan,

Mereka adalah warga miskin
kota yang tidak terseatuh pen-
didikan dari Pemerintzh.
“Sayatahuini tugasnya Dinas
Sosial (Dinsos), tapi di kota kami
ini masih banyak persoalan-
persoalan seperti ini. Mungkin
kementerian bisa memberikun
pembinaan kepada dinas-dinas
sosial di kota-kota supaya jangan
setiap tahun berlangsung. Jadi
banyak tidak sekolah.” ujarnya,
Bahkan dia mendapati ada
sekolah di Depok, Jawa Barat,

menampung anak-anak miskin,

telantar, kurang mendapat du-
kungan dari Pemerintah daerah.
Sekolah ini bukan sekolah for-
mal, semacam sekolah Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM),

“Di sana sudah bertahun-tahun
melakukan pendidikan non for-
mal, menampung pendidikan
mereka, makan mercka dan

W\

Di sana sudah
bertahun-tahun
melakukan
pendidikan non
formal, menampung
pendidikan mereka,
makan mereka
dan semua diurus
seperti yayasan
dan sama sekali
tidak diperhatikan
Pemerintah,

semua diurus seperti yayasin
dan sama sekali tidak diperhati-
kan Pemerintah,” sesalnya.
Nuroji tahu persis sekolah
tersebut karena sudah sering
berkunjung ke sana, Sekolah ini
bisa bertahan sampai sekarang
karena adadonatur dari masyara-
kat, dan relawan-relawan dari

kampus dan masyarakat umum
yang mau mengajar i sana,

Adapun sekolah tersebut ber-
nama Sekolah Master (Mas-
Jid Terminal) karena letaknya
berada di masjid terminal, (ak
jauh dari kantor pemerintahan,
“Ini letaknya persis di depan
gedung kantor wali kota dan
satu hari pun tidak pernah wali
kota itw melihat sekolah itu,”
sehutnya,

Untuk itu, dia berharap Peme-
rintah pusat, dapat mefakukan
pembinaan kepada Dinsos di
Kota Depok. Sebab, Pemerintah
daerah terkesan sangat menutup
mata terhadap sekolah PKBM
ini, Padahal Kota Depok sendin
sering mendapat peghargaan se-
bagai Kota Layak Anak,

“Nyatanya di lapangan banyak
sckali warganya yang mungkin
tidak punya KK, orang fua, dan
ditampung oleh satu lembaga
yang suma sekali tidak mendapat
bantuan dari Pemerintah,” pung-
kasnya.

Sementara anggota Komisi
X DPR Ferdiansyah meng-
ungkapkan empat catatan pen-

ting terkait dengan evaluasi PIP.
Yakni, terkait persoalan data,
keterbatasan kiyanan dian sumber
daya manusia, kepastian wakr,
dan sosialisasi,

Dia meminta Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi (Kemendikbud
Ristek) bersama Kementerian
Sosial (Kemensos) dan bank
penyalur berkoordinasi demi
memecahkan permasalahan
tersebut. “Koordinasi ini penting
untuk untuk memecahkan empat
hal itu. Tni kami sampaikan se-
cara objekiif, semata-mata demi
perbaikan, tidak mencari-cari
kesalahan.” terangnya,

Dia juga mendorong agar
layanan pengurusan PIP di-
permudah untuk meminimalisir
terjadinya pemotongan dani
ilegal pada tiap tahapan-tahapan
pengurnsan PIP. Kemudahan
pengurusan ini sangat penting se-
hab terkait dengan keterbatasan
sumber daya manusia, “Unfuk
data saja ini sulit kita peroleh.
Padahal kalau ini data terbuka,
berarti ada informasi keterbu-
kaan publik.” ujarnya, mKAL
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